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Abstract - This research discusses the optimization of animal feed costs at Simpeda Farm using a linear 
programming method based on a graphical method. The study's main objective was to determine the 
optimal amount of corn and soybean purchases to meet the daily nutritional needs of livestock at minimal 
cost. The mathematical model developed considered nutritional constraints, including protein and fiber 
content, as well as the purchase price of each ingredient. The analysis was conducted using QM for Windows 
software, which produced an optimal solution at the points X₁ = 10 (maize) and X₂ = 0 (soybeans) with a 
minimum total cost of $3,000. The results show that the graphical method provides an accurate and efficient 
solution, although it requires precision in the data input process. With this approach, farms can manage 
resources more optimally and economically. 
 
Abstract - Penelitian ini membahas optimasi biaya pakan ternak di Peternakan Simpeda dengan 
menggunakan metode linear programming berbasis metode grafis. Tujuan utama penelitian adalah 
menentukan jumlah pembelian jagung dan kacang kedelai yang optimal untuk memenuhi kebutuhan 
nutrisi harian ternak dengan biaya minimal. Model matematis yang dikembangkan mempertimbangkan 
kendala nutrisi, termasuk kadar protein dan serat, serta harga beli masing-masing bahan. Analisis 
dilakukan menggunakan perangkat lunak QM for Windows, yang menghasilkan solusi optimal pada titik 
X₁ = 10 (jagung) dan X₂ = 0 (kedelai) dengan total biaya minimum sebesar $3.000. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metode grafis memberikan solusi yang akurat dan efisien, meskipun membutuhkan 
ketelitian dalam proses input data. Dengan pendekatan ini, peternakan dapat mengelola sumber daya 
secara lebih optimal dan ekonomis. 
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PENDAHULUAN 
 

ermasalahan optimasi sering kali muncul dalam 
dunia industri, termasuk di sektor peternakan. 

Salah satu contoh nyata adalah pengelolaan pakan 
ternak untuk memastikan kebutuhan nutrisi hewan 
terpenuhi secara efisien dengan biaya yang seminimal 
mungkin. Penelitian ini membahas tantangan yang 
dihadapi oleh peternakan Simpeda dalam menentukan 
jumlah bahan yang harus dibeli untuk 
meminimumkan biaya. Tujuan dari penelitian ini 
adalah menentukan jumlah jagung dan kacang kedelai 
yang harus dibeli setiap hari untuk meminimalkan 
biaya dengan tetap memenuhi kebutuhan nutrisi yang 
telah ditentukan. 
 

Riset operasi adalah penerapan metode-metode ilmiah 
dalam masalah yang kompleks dan pengelolaan sistem 
manajemen yang besar, baik yang menyangkut 
manusia, mesin, bahan, dan uang dalam industri, bisnis, 
pemerintahan, dan pertahanan. Jika diambil dari 
beberapa sumber para ahli, maka riset operasi adalah 
suatu cara atau metode dalam mengambil suatu 
keputusan dalam menyelesaikan masalah dalam bidang 
perusahaan, bisnis, dan sebagainya untuk mendapatkan 
solusi yang optimal [1].  
 
Riset operasi melibatkan pengambilan keputusan yang 
optimal dan pembuatan model dari sistem, baik bersifat 
deterministik maupun probabilistik, yang bermula dari 
situasi kehidupan nyata, khususnya dalam bidang 
pengelolaan atau dunia bisnis yang menerapkan 
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pendekatan ilmiah atau sistematis yang dikenal 
sebagai riset operasi [2]. Riset Operasi merupakan 
salah satu mata kuliah yang mempunyai peran 
strategis dan sangat berguna dalam penerapannya 
untuk memecahkan masalah-masalah berkaitan 
dengan dunia ekonomi, perbankan, industri, dan lain 
sebagainya [3].  
 
Program linier (linear programming) merupakan 
model optimasi persamaan linear yang berkenaan 
dengan masalah-masalah pertidaksamaan linier [4]. 
Program linier adalah suatu teknik penyelesaian 
optimal atas suatu problem keputusan dengan cara 
menentukan terlebih dahulu fungsi 
tujuan(memaksimalkan atau meminimalkan) dan 
kendala-kendala yang ada ke dalam model 
matematika persamaan linier. Program linier sering 
digunakan dalam penyelesaian problema-problema 
alokasi sumber daya, seperti dalam bidang 
manufaktur, pemasaran, keuangan, administrasi, dan 
lain sebagainya [5]. Linear Programming merupakan 
metode matematika untuk menyelesaikan masalah 
pengalokasian sumber daya yang terbatas untuk 
mencapai suatu tujuan yang optimal seperti 
memaksimumkan keuntungan atau meminimumkan 
biaya [6]. 
 
 

METODE 
 
Metode grafik adalah metode yang digunakan untuk 
memecahkan masalah linear programming yang di 
dalamnya terdapat dua variabel keputusan. Untuk 
memecahkan masalah optimalisasi dalam program 
linier, metode grafik merupakan salah satu cara yang 
dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut [7]. Metode grafik merupakan salah satu 
metode dalam pemrograman linier yang digunakan 
untuk memecahkan masalah dengan dua variabel 
Keputusan [8].  
 
QM adalah kepanjangan dari quantitative method 
yang merupakan perangkat lunak yang menyertai 
buku-buku teks seputar manajemen operasi. QM for 
Windows merupakan gabungan dari program 
terdahulu DS dan POM for Windows, jadi jika 
dibandingkan dengan program POM for Windows, 
modul-modul yang hanya tersedia pada QM for 
Windows lebih banyak. Namun, ada modul-modul 
yang hanya tersedia pada program POM for 
Windows, atau hanya tersedia di program DS for 
Windows dan tidak tersedia di QM for Windows [9]. 

 

 
 

Gambar 1. Flowchart Penelitian 
 

Program QM dapat digunakan untuk menyelesaikan 
masalah yang dapat dimodelkan dalam bentuk linier. 
Prinsip kerja utama dari program QM adalah 
memasukkan data sebagai rumusan permasalahan yang 
terdiri dari fungsi maksimal atau minimal dan fungsi 
kendala yang semuanya berbentuk fungsi linier. Untuk 
mengoperasikan software QM dibutuhkan syarat-
syarat komputer yang berbasiskan sistem operasi 
Windows[10]. The graphical solution includes two 
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steps: 1. Determination of the feasible solution space. 
2. Determination of the optimum solution from 
among all the points in the solution space[11][12]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Permasalahan terdapat pada peternakan Simpeda. 
Peternakan Simpeda memerlukan paling sedikit 100 kg 
makanan untuk ayam yang diternakkan setiap hari. 
Makanan tersebut terdiri dari campuran jagung dan 
kacang kedelai. Campurannya memerlukan 0,05 
protein dan 0,01 serat jagung serta 0,02 protein dan 
0,04 serat kacang kedelai. Komposisi makanan 
tersebut paling sedikit mengandung 50% protein dan 
paling banyak mengandung 40% serat. Harga beli 
jagung sebesar $300 per kg dan kacang kedelai $900 
per kg. Perusahaan tersebut ingin meminimalkan 
biaya, Tentukan jumlah bahan yang harus dibeli. 
Berikut adalah identifikasi yang dihasilkan dari 
permasalahan pada peternakan simpeda : 
 

Tabel 1. Fungsi Tujuan, Variabel Keputusan, Kendala 
 

  Jagun
g (X1) 

Kedelai 
(X2)   RH

S Equation Form 

Minimum 300 900     300X1 + 900X2 

Kebutuhan 
Makanan 1 1 ≤

  100 X1 + X2 ≤  100 

Protein 5 1 ≥ 50 5X1 + X2 ≥ 50 

Serat 2 4 ≤
  40 2X1 + 4X2 ≤  40 

 
Menunjukkan variabel keputusan, yaitu jagung (X1) 
dan serat (X2). Ada juga fungsi tujuan untuk mencari 
agar meminimumkan biaya atau Z minimum. 
Kemudian, terdapat fungsi kendala, yaitu kendala apa 
saja yang terdapat pada Peternakan Simpeda dalam 
proses pemberian makanan untuk ayam. 
 
Setelah mendapatkan data dan perumusan masalah 
yang akan dilakukan, selanjutnya yaitu mencari biaya 
minimum dengan menggunakan metode grafik dengan 
langkah-langkah sebagai berikut:  
 
Step-1: Menentukan asumsi X1, X2 = (0, 0) 
Step-2: Menggambar grafik 
Step-3: Mencari bidang solusi 
Step-4: Mencari solusi yang layak sesuai fungsi tujuan 
Step-5: Membuat Kesimpulan [12]. 
 
Pada step-1 yaitu menentukan X1, X2 = (0,0) dengan 
Zmin = 300X1 + 900X2                                                                (1) 
 
Kebutuhan Minimum (X1 + X2 ≥ 100)                            (2) 

X1 = 0 
X1 + X2 = 100 
0 + X2 = 100 
X2 = 100 

 
Selanjutnya X2= 0 

X1 + X2 = 100 
X1 + 0 = 100 
X1 = 100 
(100,100) 

Protein (5X1 +X2 ≤ 50)                                                                (3) 
X1 = 0 
5X1 + X2 = 50 
0 + X2 = 50 
X2 = 50 
 

Selanjutnya X2= 0                                                                          (4) 
5X1 + X2 = 50 
5X1 + 0 = 50 
X1 = 50/5 = 10 
(10,50) 

 
Serat (2X1 + 4X1 ≥ 40)                                                                 (5) 

X1 = 0 
2X1 + 4X2 = 40 
0 + 4X2  = 40 
X2 = 40/4 = 10 

 
Selanjutnya X2= 0                                                                      (6) 

2X1 + 4X2 = 40 
2X1 + 0 = 40 
X1 = 40/2= 20 
(20,10) 

 
Selanjutnya, yaitu step-2 dan step-3: menggambar 
grafik dan mencari bidang solusi.  
 

 
 

Gambar 2. Grafik dan Bidang Solusi 
 

 
Terlihat grafik dan bidang solusi yang didapatkan. 
Selanjutnya, step-4 yaitu mencari solusi yang layak 
sesuai fungsi tujuan dengan mencari harga minimal. 
 
Zmin = 300X1 + 900X2                                                                 (7) 
 
A = (0,0), Zmin = 300(0) + 900(0) = 0 
B = (10,0), Zmin = 300(10) + 900(0) = 3000 
C=(8,88 ,20,6),Zmin = 300(8,88) + 900(20,6)  =21.204 
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Eliminasi titik yang berpotongan yaitu Protein dan 
Serat 
 
5X1 + X2       = 50      x4 
2X1 + 4X2     = 40      x1 
 
 
 
20𝑋1	 + 	4𝑋2		 = 	200 
2𝑋1	 + 	4𝑋2				 = 	40
18X1																		 = 160

− 
 

𝑋1																							 =
160
18

 
𝑋1																							 = 	8,88 
 
Selanjutnya, substitusi pada fungsi protein.  
 
5(8,88) 	+ 	𝑋2	 = 	50 
29,4	 + 	𝑋2							 = 	50 
              𝑋2							 = 	50	 − 	29,4 
              𝑋2							 = 	20,6 
Maka (X1, X2) = (8,88 , 20,6) 
 
D = (0,10), Zmin = 300(0) + 900(10) = 9000 
 
Setelah mencari solusi yang layak, selanjutnya 
membuat kesimpulan dan mencari solusi minimal dari 
perhitungan yang sudah dilakukan. Berdasarkan solusi 
yang didapatkan, dapat disimpulkan bahwa titik yang 
optimal adalah titik B, yaitu dengan X1 = 10, X2 = 0, 
dan Zmin = 3000. 
 
Untuk membandingkan jawaban yang dihasilkan 
berdasarkan perhitungan manual, terdapat lampiran 
mengenai perhitungan menggunakan aplikasi QM.  
 
Gambar 3 ini merupakan tampilan awal ketika 
membuka Software QM for Windows V5 yang sudah 
diinstal.  
 

 
 

Gambar 3. Membuka Software QM for Windows V5 
 

 
 

Gambar 4. Pilih “Module” pada Menu Bar 
Pada Gambar 4. Pilih “Module” pada Menu Bar, 
kemudian pilih Linear Programming. 
 

 
 

Gambar 5. Menu Bar “File” 
 
Pada Gambar 5. Pilihlah “File” pada menu Bar dan pilih 
“File” New atau bisa juga dengan ctrl + N  
 

 
 

Gambar 6. Masukkan Kriteria Permasalahan 
 

Pada Gambar 6 ini adalah step untuk memasukkan nama 
peternakan, yaitu Peternakan Simpeda. Pada gambar ini 
juga praktikan memasukkan banyaknya kendala, yaitu 3 
kendala pada Peternakan Simpeda ini. Dapat dilihat juga 
bahwa bisa memilih banyaknya variabel yang ada, yaitu 
variabel X1 untuk jagung dan variabel X2 untuk kedelai. 
Fungsi tujuan yang dipakai pada Peternakan Simpeda 
ini yaitu fungsi tujuan untuk mencari nilai minimum.  
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Gambar 7. Memasukkan Data Dari Permasalahan 
Pada Gambar 7. Permasalahan yang diperoleh dari data 
Peternakan Simpeda dimasukkan ke dalam tabel yang 
tersedia.  
 

 
 

Gambar 8. Solusi Program Linier 
 
Pada Gambar 8. Setelah data permasalahan 
dimasukkan, pilih "solve" pada menu bar. Kemudian 
di bawah tabel akan muncul "solution", "yaitu hasil 
pemecahan dari permasalahan yang diberikan. 
 

 
 

Gambar 9. Hasil yang Diperoleh dengan Grafik 
 
Selanjutnya, pilih "solutions" pada menu bar dan 
"graph" pada Gambar 9, yaitu grafik Linear 
Programming. Menunjukkan daerah fisibel sehingga 
dapat dihitung biaya minimum yang didapatkan 
Peternakan Simpeda. Didapatkan dari gambar tersebut 

bahwa untuk meminimumkan biaya, nilai X1 adalah 10 
dan X2 adalah 0, sehingga Zmin-nya adalah 3000. 
 
 

KESIMPULAN 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan metode grafis, baik perhitungan manual 
maupun pada software QM, disimpulkan bahwa 
peternakan simpeda mendapatkan solusi yang optimal 
dengan X1 sebesar 10 dan X2 sebesar 0 sehingga 
menghasilkan Zmin sebesar 3000. Penggunaan metode 
grafis dalam menyelesaikan permasalahan cukup 
mudah, tetapi perlu ketelitian dalam  memasukkan data 
dan menarik  kesimpulan. 
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